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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris tentang pengaruh
fraud pentagon dalam mendeteksi fraudulent financial reporting studi empiris pada
perusahaan Badan Usaha Milik Negara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2019-2022. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling
dengan sampel akhir 21 perusahaan. Penelitian ini menggunakan model regresi data
panel dengan e-views 12. Hasil penelitian menunjukan bahwa financial target
berpengaruh positif signifikan terhadap fraudulent financial reporting, sedangkan
external pressure berpengaruh negatif signifikan. Financial stability, institutional
ownership, ineffective monitoring, kualitas auditor, dan change in auditor tidak
menunjukan pengaruh signifikan. Pergantian direksi dan frequent number of CEO’s
picture juga tidak berpengaruh signifikan.

Secara praktis, perusahaan disarankan untuk fokus pada pengelolaan target
keuangan dan tekanan eksternal untuk mengurangi risiko pelaporan keuangan yang
tidak akurat. Dari sudut pandang akademis, penelitian ini memperkaya literatur
dengan menyoroti peran penting financial target dan external pressure, serta
mendorong penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor lain yang mempengaruhi
fraudulent financial reporting. Hasil penelitian ini diharapkan memperdalam
pemahaman tentang prediksi fraudulent financial reporting.

Kata kunci : Fraud Pentagon, Fraudulent Financial Reporting, Badan Usaha
Milik Negara, Eviews 12, Regresi Data Panel
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ABTRACT

This study aims to provide empirical evidence on the effect of fraud pentagon
in detecting fraudulent financial reporting empirical study on State-Owned
Enterprises listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2022. The sampling
technique used purposive sampling with a final sample of 21 companies. This study
uses a panel data regression model with e-views 12. The results of the study show
that financial targets have a significant positive effect on fraudulent financial
reporting, while external pressure has a significant negative effect. Financial
stability, institutional ownership, ineffective monitoring, auditor quality, and
change in auditor do not show a significant effect. Changes in directors and
frequent number of CEQ's pictures also do not have a significant effect.

Practically, companies are advised to focus on managing financial targets and
external pressure to reduce the risk of inaccurate financial reporting. From an
academic perspective, this study enriches the literature by highlighting the
important role of financial targets and external pressure, and encouraging further
research on other factors that influence fraudulent financial reporting. The results
of this study are expected to deepen the understanding of fraudulent financial
reporting predictions.

Key words: Fraud Pentagon, Fraudulent Financial Reporting, State Owned
Enterprises, Eviews 12, Panel Data Regression.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan adalah dokumen yang mencatat data keuangan dari suatu
perusahaan selama periode akuntansi tertentu dan berfungsi untuk menunjukan
kinerja perusahaan tersebut. Laporan keuangan memberikan berbagai manfaat bagi
pembacanya, seperti memprediksi dan menilai perkembangan bisnis perusahaan,
memudahkan pengambilan keputusan, mengevaluasi kegiatan investasi perusahaan
dan manfaat lainnya. Laporan ini juga digunakan sebagai indikator utama untuk
menilai efektivitas manajemen perusahaan. Manajer sebagai pihak yang mengelola
perusahaan, memiliki tanggung jawab untuk melaporkan kondisi keuangan
perusahaan kepada para pemegang saham. Mengingat pentingnya laporan
keuangan bagi perusahaan, tidak jarang manajer menyembunyikan fakta-fakta
sebenarnya dalam laporan tersebut agar kinerja perusahaan terlihat baik, melalui

praktik kecurangan dalam pelaporan keuangan (Ulfah et al., 2017).

Terkadang, perusahaan menampilkan hasil kinerja yang tidak sesuai dengan
kenyataan untuk menciptakan citra positif di mata semua pihak. Motivasi untuk
terlihat baik ini mendorong perusahaan memanipulasi informasi tertentu sebelum
dipublikasikan. Kecurangan ini juga dapat timbul karena hubungan antara manajer

perusahaan dan pemegang saham mempercayakan manajer untuk mengelola
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investasi mereka. Dalam upaya untuk mengelola perusahaan dengan baik,
manajer terkadang menggunakan cara-cara yang curang atau tidak etis (Ulfah et al.,
2017).Profesi manajer adalah salah satu bidang yang kompleks, memerlukan
tingkat keahlian yang tinggi dalam hal ketelitian dan keakuratan. Salah satu saluran
komunikasi utama antara manajer dan investor adalah melalui laporan keuangan
perusahaan. Namun, terkadang manajemen melakukan penyusunan laporan
keuangan yang sengaja tidak sesuai dengan standar aturan yang berlaku sebagai

tindakan penipuan atau fraud.

Cressey mengajukan sebuah teori (1953) yang menyatakan bahwa fraud dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah tekanan. Faktor ini
mendorong seseorang untuk melakukan tindakan fraud. Ketika seseorang telah
melakukan fraud, secara tidak langsung dia akan mencari pembenaran atas

tindakan, yang dikenal sebagai rasionalisasi.

Secara umum, fraud sering kali dipicu oleh motivasi dan kesempatan. Motivasi
dapat timbul dari tekanan ekonomi yang signifikan, yang mengarahkan individu
untuk terlibat dalam kecurangan. Kesempatan timbul ketika sistem pengendalian
internal perusahaan tidak cukup efektif untuk mengawasi semua aktivitas dengan
baik. Menurut American Institue of Certified Public Accountants (AICPA) 2002
dalam Statement on Auditing Standars (SA) No0.99, ada situasi di mana manajer
merasa terdorong untuk melakukan kecurangan dalam menyusun laporan
keuangan, terutama ketika kondisi perusahaan sedang menghadapi kesulitan

ekonomi.
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Menurut Said et.al. (2017), fraud ialah perilaku yang diperbuat oleh individu
atau kelompok dengan tujuan memperoleh keuntungan pribadi atau kelompok,
yang berdampak pada kerugian financial maupun non financial bagi pihak lain.
Penipuan dapat terjadi di mana saja, tanpa memandang identitas, waktu atau tempat,

bahkan dalam konteks akademis.

Fenomena terkait dengan fraudulent financial reporting yang terjadi di
Indonesia, yang kini sedang ramai di perbincangkan dalam kalangan bisnis yaitu
pada salah satu perusahaan Badan Usaha Milik Negara, PT.Waskita Karya
(Persero) Tbk dan PT. Waskita Beton Precast Tbk (2023), direktur utama
perusahaan tersebut di tetapkan sebagai tersangka kasus korupsi penyimpangan
penggunaan fasilitas pembiayaan dari beberapa bank. Tersangka berperan
memerintahkan dan menyetujui pencairan dana Supply Chain Financing (SCF)
dengan menggunakan dokumen pendukung palsu. Dokumen palsu itu digunakan
untuk membayar utang perusahaan yang ternyata diketahui merupakan proyek
pekerjaan fiktif. Dalam kasus ini taksiran kerugian keuangan negara pada tahun
2023 yang terhitung sebesar Rp 2,54 Triliun, dikutip dari (Ramadhani, 2023) dan
(Romys,2023). Dari fenomena yang dijabarkan diatas ialah bentuk kecurangan yang
biasanya disebut dengan korupsi, yang mana tersangka sengaja membuat dokumen
palsu sehingga merubah keaslian laporan keuangan yang menyebabkan terjadinya

fraudulent financial reporting. Korupsi ini merupakan jenis fraud
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yang termasuk pelanggaran yang sulit terdeteksi karena biasanya orang akan

bekerja sama dalam melakukan fraud ini.

Selain itu, fenomena fraudulent financial reporting yang sama terjadi lagi di
perusahan Badan Usaha Milik Negara oleh PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk (2020),
manajer divisi perusahaan tersebut ditetapkan sebagai tersangka kasus korupsi
pembangunan jembatan dengan cara memanipulasi dokumen proyek. Tersangka
menerima uang sebesar 1 miliar yang diduga merupakan fee sebesar 1 persen dari
nilai total kontrak pembangunan jembatan tersebut. Komisi Pemberantas Korupsi
menaksir kerugian negara pada tahun 2020 dalam kasus ini mencapai Rp 50 Miliar,
dikutip dari (Ardianto & Krisiandi, 2020) dan (James, 2021). Fenomena ini juga
merupakan bentuk kecurangan yang disebut dengan korupsi. Tersangka
memanipulasi dokumen proyek sehingga mengubah keaslian laporan keuangan
yang menyebabkan terjadinya fraudulent financial reporting. Tindakan manipulasi
atau korupsi yang dilakukan oleh para tersangka, dikatakan sebagai tindakan

kejahatan atau biasa disebut dengan fraud.

Fenomena yang terkait dengan indikasi kecurangan laporan keuangan ini,
diperkuat lagi dengan pada laporan keuangan yang dipublikasikan oleh Bursa Efek
Indonesia pada perusahaan Badan Usaha Milik Negara tahun 2022 diukur
menggunakan rumus Beneish M-Score. Grafik di bawah ini menunjukan data
indikasi kecurangan laporan keuangan perusahaan Badan Usaha Milik Negara

periode 2022 berdasarkan pengukuran Benesih M-Score.

UNIVERSITAS BUNG HATTA



-0.50

-1.00

-1.50

-2.00

-2.50

-3.00

-3.13

-3.50

Gambar 1.2 Grafik indikasi kecurangan laporan keuangan perusahaan BUMN periode
2022 dengan pengukuran Beneish M-Score.

Fraudulent financial reporting diukur menggunakan rumus Beneish M-Score, jika
Beneish M-Score lebih besar dari -2,22 maka laporan keuangan terindikasi telah
dimanipulasi. Sebaliknya jika nilai Beneish M-Score lebih kecil dari -2,22, maka
laporan keuangan terindikasi tidak dimanipulasi. Berdasarkan data di atas, terlihat
bahwa masih banyak perusahaan yang diduga melakukan kecurangan dalam
pelaporan keuangan, seperti perusahaan BTN (PT. Bank Tabungan Negara), BMRI
(PT. Bank Mandiri), ANTM (PT. Aneka Tambang TBK), WSKT (PT. Waskita
Karya Thk), WIKA (PT. Wijaya Karya Tbk), dan PT. Gas Negara Thk yang

memiliki nilai Beneish M- Score diatas -2,22. Oleh karena itu, dapat diambil
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kesimpulan masih banyaknya perusahaan BUMN yang terindikasi melakukan

kecurangan laporan keuangan.

Informasi yang salah kepada investor atau kreditor dapat disebabkan oleh
tindakan penipuan atau kesalahan yang dilakukan oleh individu atau badan tertentu,
yang pada akhirnya dapat mempengaruhi pengambilan keputusan yang tidak tepat
(Siddig & Suseno, 2019). Elliot dan Wilingham (1980) dalam Nguyen (2008)
mengatakan bahwa fraud sengaja dilakukan oleh manajemen untuk memenuhi
harapan investor dan kreditor melalui laporan keuangan yang sebenarnya
menyesatkan. Umumnya, kecurangan akan terjadi jika tidak ada pecegahan dan
deteksi yang efektif. Penting untuk memantau perilaku kecurangan dalam
penyusunan laporan keuangan agar dapat terdeteksi dan dihilangkan, sehingga
laporan keuangan dapat dipercaya oleh pihak yang berkepentingan dan masyarakat

umum.

Istilah fraudulent financial reporting merujuk kepada penyajian angka yang
disengaja atau penyembunyian informasi dalam laporan keuangan dengan tujuan
untuk menyesatkan pengguna laporan keuangan (Brennan dan Mcgrath, 2007).
Fraudulent financial reporting biasanya dilakukan oleh dua kubu, yaitu pejabat
eksekutif perusahaan (CEO, CFO, dan lain-lain) dan pegawai yang memiliki
tanggung jawab baik pada cabang perusahaan, divisi maupun unit. Penyimpangan
dalam pelaporan keuangan semakin meningkat seiring berjalannya waktu, dan hal
ini perlu dianggap serius oleh semua pihak. Banyaknya insiden kejahatan ekonomi
dalam dunia bisnis, menuntut auditor untuk memahami faktor-faktor yang dapat

mendeteksi adanya kecurangan di perusahaan seiring waktu
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pemahaman mengenai fraud dapat diperoleh dari penelitian-penelitian sebelumnya

yang menjelaskan praktik kecurangan dalam pelaporan keuangan

Crowe Howard (2011) dalam teorinya, menjelaskan bahwa kecurangan laporan
keuangan disebabkan oleh lima elemen yang dikenal dengan fraud pentagon:
tekanan (pressure), peluang (opportunity), Rasionalisasi (rasionalization),
kemampuan (competence), dan arogansi (arrogance). Tekanan mendorong entitas
untuk memanipulasi laporan keuangan. Peluang terjadi karena kelemahan dalam
sistem pengendalian internal yang gagal mendeteksi dan mencegah kecurangan.
Rasionalisasi adalah proses di mana seseorang membenarkan tindakannya yang
salah. Kemampuan merujuk pada keahlian individu dalam mengabaikan
pengendalian internal, merancang strategi untuk menutupi kecurangan, dan
memahami kondisi sosial demi kepentingan individu. Arogansi ialah perasan
superioritas dan kesombongan yang membuat seseorang merasa bahwa aturan

pengendalian internal tidak berlaku untuk dirinya.

Dorongan atau motivasi bagi suatu entitas untuk melakukan manipulasi
terhadap laporan keuangan disebabkan oleh tekanan. Tekanan di proksikan dengan
financial target, financial stability, external pressure dan institutional ownership.
Pada variabel financial target dilihat dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Carla dan Pangestu (2021) Helda, Aaron & Christina (2018) Fabiola,
Andriyanto & Julianto (2021) Whasusmiah & Indriani (2020) dan Maryadi,
Madiastuty & Suranta (2020) mengatakan bahwa financial target berpengaruh
terhadap fraudulent financial reporting. Hasil penelitian ini bertentangan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Noer & Wijyantika (2019) Maria, Nuraina & Wijaya
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(2017) Pasaribu, Kumawati, & Fanliany (2020) Fadhilah, Rukoyah & Heliani
(2022) Rudiyanto, Marita & Yulita (2022) mengatakan bahwa financial taget tidak

berpengaruh terhadap fraudulent financial target.

Pada variabel financial stability dilihat dari hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Helda, Aaron & Sylvia (2018) Molida & Anis Chariri (2018)
Rudiyanto, Marita & Yulita (2022) Amira, Zulfa & Mustoffa (2018) Rolia &
Indriani (2020) mengatakan bahwa financial stability berpengaruh terhadap
fraudulent financial reporting. Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Carla dan Pangestu (2021) Noer & Wijyantika
(2019) Maria, Nuraina & Anggita Wijaya (2017) Maryadi, Madiastuty & Eddy
Suranta (2020) dan Fadhilah, Rukoyah & Heliani (2022) mengatakan bahwa

financial stability tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting.

Pada variabel external pressure dilihat dari hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Helda, Aaron & Christina (2018) Zulfa & Amira (2018) Bagayub,
Zulfa & Mustoffa (2018) Rolia & Indriani (2020) Maryadi, Eddy & Robiansyah
(2020) Carla & Pangestu (2021) mengatakan bahwa external pressure berpengaruh
terhadap fraudulent financial reporting. Hasil penelitian ini bertentangan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Noer & Wijayantika (2019) Maria,
Nuraina & Wijaya (2017) Pasaribu, Kumawati & Faliany (2020) Fadhilah,
Rukoyah & Heliani (2022) Ajeng & Dwi Nygroho (2022) mengatakan bahwa

external pressure tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting.
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Variabel institutional ownership dilihat dari hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Helda, Aaron & Christiana (2018) Bayagub, Zulfa & Mustoffa
(2018) Whasusmiah & Indriani (2020) Riandani & Rahmawati (2019) Herviana
(2017) dan Pamungkas (2018) mengatakan bahwa institutional ownership
berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting. Hasil penelitian ini
bertentangan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Noer & Wijayantika
(2019) Ulfah, Nuraina & Wijaya (2017) Zulfa & Bayagub (2018) Maryadi,
Midiastuty & Suranta (2020) mengatakan bahwa institutional ownership tidak

berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting.

Lemahnya sistem pengendalian internal dalam mendeteksi dan mencegah
kecurangan menyebabkan peluang atau opportunity muncul. Peluang atau
opportunity ini di proksikan dengan variabel ineffective monitoring dilihat dari hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Manurung & Hadian (2013) Aprilia
(2017) Lestari & Henny (2019) Sari & Irawati (2021) Aprilia et al., (2017) Jaya et
al., (2019) mengatakan bahwa ineffective monitoring berpengaruh terhadap
fraudulent financial reporting. Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Fabiolla, Andriyanto & Julianto (2021) Ulfah, Nuraina &
Wijaya (2017) Ulfah & Nuraina (2017) Pamungkas (2018) Wahasusmiah &
Indriani (2020) Septriani & Handayani (2018) dan Maryadi, Midiastuty &
Robiansyah (2020) mengatakan bahwa ineffective monitoring tidak berpengaruh

terhadap fraudulent financial reporting.

Sikap di mana seseorang merasa bahwa tindakannya tidak salah disebut dengan

rasionalisasi. Rasionalisasi ini diproksikan dengan variabel kualitas auditor, dilihat
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dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Helda, Aaron & Christiana
(2018) Tessa dan Harto (2016) Emalia et al., (2019) Brazel et al. (2009) Rini et al.
(2012) Nurjannah & Cahyati (2014) mengatakan bahwa kualitas auditor
berpangaruh terhadap fraudulent financial reporting. Hasil penelitian ini
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Quraibi & Rimawati (2018)
Wahasusmiah & Indirani (2020) Ulfah, Nuraina & Wijaya (2017) Zulfa & Bayagub
(2018) mengatakan bahwa kualitas auditor tidak berpengaruh terhadap fraudulent

financial reporting.

Keterampilan individu dalam mengabaikan pengendalian internal, merancang
dan mengembangkan strategi untuk menutupi sesuatu, serta mempertimbangkan
kondisi sosial demi keuntungan pribadi disebut kemampuan. Kemampuan ini
diproksikan dengan variabel change in auditor dan pergantian direksi. Change in
auditor dilihat dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Helda, Aaron &
Sylvia (2018) Santoso et al. (2019) Ulfah, Nuraina & Wijaya (2017) Noorjamil et
al. (2019) Carla & Pangestu (2021) mengatakan bahwa change in auditor
berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting. Hasil penelitian ini
bertentangan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Jaya et al. (2019)
Sasongko & Wijayantika (2019) Fabiolla et al., (2021) Tesa & Harto (2016) Zulfa
& Bayagub (2018) Mustoffa, Zulfa & Bayagub (2018) mengatakan bahwa change

in auditor tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting.

Begitu juga dengan variabel pergantian direksi, dilihat dari hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Helda, Aaron & Sylvia (2018) Sasongko &

Wijayantika (2019) Kabila & Suryani (2019) Zulfa & Bayagub (2018) Mustoffa,
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Zulfa & Bayagu (2018) Widyatama & Setiawati (2020) mengatakan bahwa
pergantian direksi berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting. Hasil
penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jaya et al. (2019)
Tessa & Harto (2016) Wahasusmiah & Indriani (2020) Ulfah, Nuraina & Wijaya
(2017) mengatakan bahwa pergantian direksi tidak berpengaruh terhadap

fraudulent financial reporting.

Perasaan unggul dan ketiadaan hati nurani, atau sifat sombong, pada seseorang
yang menganggap bahwa sistem pengendalian internal tidak relevan untuk dirinya
disebut arogansi. Arogansi diproksikan dengan variabel frequent number of CEO's
picture, dilihat dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Helda, Aaron &
Sylvia (2018) Tessa & Harto (2016) Hendrasto & Utama (2019) Mulya et al. (2019)
Maryadi et al. (2020) Fabiolla, Andriyanto & Julianto (2021) mengatakan bahwa
frequent number of CEO’s picture berpengaruh terhadap fraudulent financial
reporting. Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wahasusmiah & Indriani(2020) Jaya et al. (2019) Sasongko & Wijayantika (2019)
Ulfah, Nuraina & Wijaya, 2017; Zulfa & Bayagub (2018) mengatakan bahwa
frequent number of CEO'’s picture tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial

reporting.

Penelitian sebelumnya mengenai fraudulent financial reporting masih
menghasilkan berbagai temuan yang berbeda, sehingga diperlukan pengembangan
lebih lanjut untuk mendapatkan bukti empiris. Situasi ini menciptakan celah
penelitian tambahan untuk memastikan pengaruh variabelnya. Penelitian ini

berbeda dari studi sebelumnya dalam hal variabel, tahun, objek dan sampel
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penelitian yang digunakan. Variabel yang digunakan pada penelitian kali ini
mengganti beberapa variabel pada penelitian sebelumnya yaitu seperti nature of
industry, CEO duality dan personal financial need, diganti dengan institutional
ownership, kualitas auditor, ineffective monitoring dan frequent number of CEO'’s
picture. Peneliti mengganti variabel CEO duality karena di Indonesia sangat sedikit
perusahaan yang mempunyai CEO duality tersebut, sehingga menurut peneliti lebih
baik diganti. Selain itu alasan peneliti mengganti variabel nature of industry dan
personal financial need karena pada saat dilakukan gap research variabel tersebut
sudah banyak diteliti dengan hasil yang konsisten sehingga peneliti mengganti
variabel tersebut dengan variabel yang hasilnya tidak konsisten atau berubah-ubah.
Pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan objek perusahaan Badan Usaha
Milik Negara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2019-2022,
sedangkan peneliti sebelumnya menggunakan perusahaan manufaktur yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2015-2018.

Berdasarkan latar belakang tersebut, ketidakkonsistenan dalam variabel
independen (fraud pentagon) dalam mendeteksi kecurangan pelaporan keuangan
menarik perhatian peneliti untuk menyusun penelitian ini dengan judul “Deteksi
Fraudulent Financial Reporting Menggunakan Fraud Pentagon” (Studi
Empiris pada Perusahaan Badan Usaha Milik Negara yang Terdaftar di Bursa

Efek Indonesia Tahun 2019-2022).

UNIVERSITAS BUNG HATTA



13

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, masalah penelitian ini dapat dirumuskan

sebagai berikut :

1. Apakah financial target berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting?

2. Apakah financial stability berpengaruh terhadap fraudulent financial
reporting?

3. Apakah external pressure berpengaruh terhadap fraudulent financial
reporting?

4. Apakah institutional ownership berpengaruh terhadap fraudulent financial
reporting?

5. Apakah ineffective monitoring berpengaruh terhadap fraudulent financial
reporting?

6. Apakah kualitas auditor berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting?

7. Apakah change in auditor berpengaruh terhadap fraudulent financial
reporting?

8. Apakah pergantian direksi berpengaruh terhadap fraudulent financial
reporting?

9. Apakah frequent number of CEO'’s picture berpengaruh terhadap fraudulent

financial reporting?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini yaitu untuk

menguji secara empiris

UNIVERSITAS BUNG HATTA



14

1. Pengaruh financial target terhadap fraudulent financial reporting.

2. Pengaruh financial stability terhadap fraudulent financial reporting.

3. Pengaruh external pressure terhadap fraudulent financial reporting.

4. Pengaruh institutional ownership terhadap fraudulent financial reporting.

5. Pengaruh ineffective monitoring terhadap fraudulent financial reporting.

6. Pengaruh kualitas auditor terhadap fraudulent financial reporting.

7. Pengaruh change in auditor terhadap fraudulent financial reporting.

8. Pengaruh pergantian direksi terhadap fraudulent financial reporting.

9. Pengaruh frequent number of CEQ’s picture terhadap fraudulent financial

reporting.

1.4 Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian yang dilakukan ini dapat bermanfaat sebagai berikut :

1. Bagi penelitian selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi bacaan dalam menambah
ilmu pengetahuan terkait faktor yang mempengaruhi fraudulent financial reporting,
serta dapat dijadikan referensi untuk perbaikan penelitian di masa akan datang.
2. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis terkait

pengaruh elemen fraud pentagon terhadap fraudulent financial reporting.
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1.5 Sistematika Penulisan

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II: LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Bab ini berisi tentang teori-teori yang melandasi dilakukanya penelitian ini dan

kerangka pemikiran teoritis dan pengembangan hipotesis penelitian.

BAB IIl: METODE PENELITIAN

Pada bab ini diuraikan tentang metode penelitian yang dioperasionalkan dalam
penelitian. Uraian tersebut meliputi definisi operasional dan pengukuran variabel,
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, identifikasi

vaiabel, dan metode analisis data.

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Di dalam bab ini diuraikan deskripsi objek penelitian, analisis kuantitatif,
interpretasi hasil serta dijelaskan pula argumentasi yang sesuai dengan hasil

penelitian.

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan penelitian serta keterbatasan penelitian.
Untuk mengatasi keterbatasan penelitian tersebut, disertakan saran untuk penelitian

yang akan dilakukan selanjutnya.
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